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ABSTRACT 

Parents play a crucial role in determining their child's academic success at school. 
Implementing appropriate parenting styles will help children develop optimally, 
both academically and character-wise. Parents are not only responsible for 
meeting their child's physical needs, but also for providing emotional support, 
motivation, and consistent tutoring. By creating a comfortable, safe, and caring 
home environment, children will feel more confident in facing learning challenges. 
Furthermore, good communication between parents and children can help them 
understand their child's learning difficulties. Parents also need to collaborate with 
teachers to monitor their child's academic progress. Through positive parenting 
styles, children will develop discipline, responsibility, and a strong enthusiasm for 
learning, thereby maximizing their academic performance. This study aims to 
analyze the influence of various parenting styles including authoritarian, 
permissive, and democratic on the learning outcomes of fourth-grade students at 
SDN 151 Pekanbaru. A quantitative approach with an ex post facto design was 
used in this study. The research sample consisted of 54 students selected as 
respondents. Data were collected through questionnaires and documentation 
studies, while data analysis was conducted using multiple linear regression. The 
results of the study indicate that: (1) authoritarian parenting styles have a partial 
significant influence on learning outcomes, (2) permissive parenting styles do not 
show a partial significant influence, (3) democratic parenting styles have a partial 
significant influence, and (4) all three parenting styles simultaneously influence the 
learning outcomes of fourth-grade students at SDN 151 Pekanbaru. Based on 
these findings, it is recommended that parents adjust the implementation of the 
three parenting styles according to the child's psychological conditions and needs. 
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ABSTRAK 
 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
belajar anak di lingkungan sekolah. Penerapan pola pengasuhan yang tepat akan 
membantu anak berkembang secara optimal, baik dari segi akademik maupun 
karakter. Orang tua tidak hanya bertugas memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi 
juga memberikan dukungan emosional, motivasi, serta bimbingan belajar yang 
konsisten. Dengan menciptakan suasana rumah yang nyaman, aman, dan penuh 
perhatian, anak akan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 
belajar. Selain itu, komunikasi yang baik antara orang tua dan anak dapat 
membantu memahami kesulitan belajar yang dialami anak. Orang tua juga perlu 
bekerja sama dengan guru untuk memantau perkembangan akademik anak. 
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Melalui pola asuh yang positif, anak akan terbiasa bersikap disiplin, bertanggung 
jawab, dan memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga prestasi di sekolah 
dapat tercapai secara maksimal.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh berbagai pola asuh orang tua meliputi otoriter, permisif, dan demokratis 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 151 Pekanbaru. Pendekatan 
kuantitatif dengan desain ex post facto digunakan dalam penelitian ini. Sampel 
penelitian terdiri atas 54 siswa yang dipilih sebagai responden. Data dikumpulkan 
melalui penyebaran angket dan studi dokumentasi, sedangkan analisis data 
dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) pola asuh otoriter memberikan pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap hasil belajar, (2) pola asuh permisif tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan secara parsial, (3) pola asuh demokratis memiliki pengaruh signifikan 
secara parsial, dan (4) ketiga pola asuh tersebut secara simultan berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 151 Pekanbaru. Berdasarkan temuan 
tersebut, disarankan agar orang tua menyesuaikan penerapan ketiga pola asuh 
tersebut sesuai kondisi dan kebutuhan psikologis anak. 
 
Kata Kunci: Otoriter, Permisif, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Peran orang tua sangat 

menentukan dalam proses 

pendampingan dan pemberian 

dukungan kepada anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Tanggung 

jawab pendidikan anak tidak dapat 

sepenuhnya diserahkan kepada 

sekolah, karena keterlibatan orang 

tua merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari perkembangan anak. 

Proses pendidikan dalam keluarga 

bermula dari bagaimana orang tua 

memberikan bimbingan dan arahan 

ketika anak berada di rumah. Oleh 

karena itu, orang tua perlu 

menerapkan pola pengasuhan yang 

tepat agar anak mampu mencapai 

keberhasilan dalam lingkungan 

sekolah. Salah satu indikator 

keberhasilan tersebut tercermin 

melalui capaian hasil belajar yang 

diraih peserta didik. 

Dimyati dan Mudjiono 

(2016:256–257) menyatakan bahwa 

setiap proses pembelajaran pada 

akhirnya akan menghasilkan suatu 

bentuk capaian belajar. Seluruh 

capaian belajar siswa dalam satu 

kelas kemudian dihimpun sebagai 

hasil belajar kelas. Dengan demikian, 

hasil belajar dapat dipahami sebagai 

perubahan kemampuan peserta didik 

yang muncul setelah melewati 

pengalaman belajar, yang umumnya 

tercermin melalui nilai harian serta 

laporan hasil belajar (rapor). Prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh dua 

kelompok faktor, yakni faktor internal 

dan eksternal. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Guru Kelas IV SDN 151 Kota 

Pekanbaru, Ibu Hayatun Najmi, S.Pd, 

diketahui bahwa salah satu persoalan 

yang sering dihadapi para guru, 

khususnya pada siswa kelas IV, 

berkaitan dengan capaian hasil 

belajar. Menurut penuturan guru, 

siswa yang memperoleh prestasi 

belajar tinggi umumnya adalah 

mereka yang mendapatkan perhatian 

dan pendampingan lebih dari orang 

tua. Sebaliknya, siswa dengan hasil 

belajar yang kurang memuaskan 

cenderung berasal dari keluarga yang 

memberikan perhatian terbatas 

terhadap pendidikan anak. Kondisi ini 

tidak terlepas dari lingkungan sosial-

ekonomi tempat sekolah tersebut 

berada. SDN 151 Kota Pekanbaru 

berlokasi di kawasan pasar, sehingga 

sebagian besar orang tua siswa 

bekerja dan beraktivitas di lingkungan 

pasar tersebut. Aktivitas pasar yang 

berlangsung sejak dini hari hingga 

sore menyebabkan waktu orang tua 

untuk mendampingi kegiatan belajar 

anak menjadi sangat terbatas. 

Berbeda dengan temuan tersebut, 

hasil wawancara dengan salah satu 

orang tua siswa kelas IVB, yaitu 

Bapak Juanda, menunjukkan kondisi 

yang kontras. Beliau menjelaskan 

bahwa hasil belajar anaknya 

tergolong baik karena mendapat 

pendampingan belajar secara 

konsisten di rumah, terutama dari 

ibunya dan sesekali dari kakaknya. 

Pendampingan ini memberikan 

kontribusi positif terhadap 

pencapaian belajar anak. 

Kusumawati dan rekan-rekan 

(2017:89) mengemukakan bahwa 

hingga saat ini hasil yang diperoleh 

dari proses pembelajaran masih 

belum memenuhi ekspektasi. Dalam 

setiap kelas, tercatat sekitar lima 

hingga sepuluh siswa yang tidak 

menyelesaikan tugas harian, dan 

kondisi ini diduga berkaitan dengan 

kurangnya pengawasan dari pihak 

orang tua. Budang bersama tim 

peneliti (2017:350) juga menyatakan 

bahwa sebagian siswa tidak 

mendapatkan pengawasan maupun 

bimbingan belajar yang memadai di 

rumah. Hal tersebut disebabkan oleh 

mayoritas orang tua siswa yang 

bekerja sebagai petani, sementara 

hanya sebagian kecil yang berprofesi 

sebagai pedagang atau pegawai 

negeri. Selanjutnya, penelitian 

Widhiasih dan kolega (2017) 

menunjukkan bahwa capaian belajar 

IPS siswa masih berada pada 

kategori kurang optimal. Salah satu 
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penyebabnya adalah perhatian dan 

bimbingan orang tua dalam kegiatan 

belajar di rumah yang cenderung 

minim. 

Penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui 

pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

hasil belajar siswa Kelas IV SDN 151 

Kota Pekanbaru. 2. Untuk mengetahui 

pengaruh pola asuh permisif terhadap 

hasil belajar siswa Kelas IV SDN 151 

Kota Pekanbaru. 3. Untuk mengetahui 

pengaruh pola asuh demokratis terhadap 

hasil belajar siswa Kelas IV SDN 151 

Kota Pekanbaru. 4. Untuk mengetahui 

pengaruh pola asuh orang tua (otoriter, 

permisif, dan demokratis) terhadap hasil 

belajar siswa SDN 151 Kelas 4 di Kota 

Pekanbaru. 

Menurut Djamarah dalam 

Prihartono (2021:1.000), pola asuh 

orang tua merujuk pada kebiasaan 

ayah dan ibu dalam membimbing, 

mendidik, serta merawat anak di 

lingkungan keluarga. Pola 

pengasuhan tersebut dapat 

memberikan dampak positif maupun 

negatif terhadap perkembangan 

anak. Pola asuh merupakan 

pendekatan yang digunakan orang 

tua dalam membimbing anak sebagai 

wujud tanggung jawab terhadap 

perkembangan mereka. Dengan 

demikian, pola asuh dapat dipahami 

sebagai cara orang tua memberikan 

pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui 

interaksi dalam aktivitas sehari-hari, 

yang pada akhirnya memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Pola asuh yang diterapkan 

orang tua memiliki pengaruh 

langsung terhadap perkembangan 

pendidikan anak. Aslan dalam Nasir 

(2022:367) menjelaskan bahwa pola 

asuh merupakan bentuk pengawasan 

yang diberikan orang tua kepada 

anak sejak masa kanak-kanak hingga 

dewasa, dan kasih sayang tersebut 

bersifat berkelanjutan sepanjang 

hidup. Sementara itu, Thomas 

Gordon dalam Djamarah (2018:28) 

mengklasifikasikan pola asuh orang 

tua ke dalam tiga bentuk utama, yaitu 

pola demokratis, pola otoriter, dan 

pola permisif. 

Menurut Lathifah (2017:109), 

pola asuh demokratis menekankan 

kerja sama antara orang tua dan 

anak, di mana anak diperlakukan 

sebagai individu yang dihargai, 

namun tetap memperoleh bimbingan, 

arahan, serta pengawasan yang 

diperlukan. Sebaliknya, pola asuh 

otoriter ditandai dengan dominasi 

orang tua dalam pengambilan 
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keputusan, sehingga anak sering kali 

merasa kurang dihargai sebagai 

pribadi. Dalam pola ini, orang tua 

cenderung bersikap kaku dan 

memberikan kontrol yang sangat 

ketat, bahkan menggunakan 

hukuman sebagai bentuk pembinaan. 

Adapun pola asuh permisif 

memberikan ruang kebebasan yang 

sangat luas kepada anak, sehingga 

bimbingan, arahan, dan kontrol dari 

orang tua menjadi relatif minimal. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain ex 

post facto dan dilaksanakan di SD 

Negeri 151 Kota Pekanbaru pada 

Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa 

kelas IV yang berjumlah 199 orang. 

Penentuan sampel dilakukan dengan 

menerapkan rumus Slovin, sehingga 

diperoleh 54 siswa sebagai 

responden penelitian. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pola asuh 

orang tua yang diklasifikasikan ke 

dalam tiga bentuk, yaitu otoriter, 

permisif, dan demokratis. Adapun 

variabel terikatnya berupa hasil 

belajar siswa yang diukur melalui nilai 

akhir semester yang tercantum pada 

rapor. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket serta 

dokumentasi. Instrumen kuesioner 

diuji kualitasnya dengan uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier 

dengan bantuan perangkat lunak 

Statistical Program for the Social 

Sciences (SPSS) versi 22 for 

Windows. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

1. Pola Asuh Otoriter 
 Berdasarkan data terkait pola 

asuh otoriter, diperoleh informasi 

bahwa 20% siswa menyatakan 

sangat tidak setuju terhadap pola 

pengasuhan tersebut. Sebanyak 

25,3% siswa lainnya menyatakan 

tidak setuju. Selanjutnya, 30,4% 

siswa mengungkapkan persetujuan 

terhadap pola asuh otoriter, 

sedangkan 24,3% siswa menyatakan 

sangat setuju. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa mayoritas 

siswa cenderung menerima atau 

menyetujui pola asuh otoriter yang 

diterapkan oleh orang tua mereka. 

Dengan demikian, dapat 

diinterpretasikan bahwa sebagian 

orang tua masih menerapkan pola 

asuh otoriter dalam proses mendidik 

anak-anaknya. 
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2. Pola Asuh Permisif 

Data mengenai pola asuh 

permisif menunjukkan bahwa 16,7% 

siswa menyatakan sangat tidak 

setuju, sedangkan 26,7% siswa 

mengaku tidak setuju terhadap pola 

pengasuhan tersebut. Di sisi lain, 

38% siswa menyatakan setuju, dan 

18,6% siswa lainnya sangat setuju 

dengan pola asuh permisif yang 

diberikan orang tua. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas 

siswa memberikan persetujuan 

terhadap penerapan pola asuh 

permisif dalam proses pendidikan 

mereka di rumah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sejumlah besar 

orang tua masih menerapkan pola 

asuh permisif, meskipun tidak seluruh 

anak merasa nyaman atau menyukai 

pola tersebut. Dengan demikian, pola 

asuh permisif tetap memiliki relevansi 

dalam pendidikan anak usia sekolah, 

asalkan diterapkan secara 

proporsional. 

3. Pola Asuh Demokratis 

 Pola asuh demokratis 

yang diterapkan orang tua 

menunjukkan bahwa sebanyak 5,4% 

siswa menyatakan sangat tidak 

setuju dan 7,3% lainnya menyatakan 

tidak setuju terhadap pola asuh 

tersebut. Sementara itu, 44,7% siswa 

menyatakan setuju dan 42,6% siswa 

mengungkapkan sangat setuju 

dengan pola asuh demokratis yang 

mereka terima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas 

siswa memberikan persetujuan 

terhadap penerapan pola asuh 

demokratis oleh orang tua mereka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kebanyakan orang tua 

cenderung menerapkan pola asuh 

demokratis dalam mendidik anak-

anaknya. 

4. Hasil Belajar 

 Menurut Dimyati dan 

Mudjiono (2016:200), hasil belajar 

merupakan capaian yang ditunjukkan 

dalam bentuk skor atau nilai setelah 

peserta didik menyelesaikan tes pada 

akhir pembelajaran di setiap kelas. 

Nilai yang diperoleh siswa berfungsi 

sebagai indikator untuk menilai 

tingkat kemampuan mereka dalam 

memahami mata pelajaran yang telah 

dipelajari. Dalam penelitian ini, data 

hasil belajar siswa diambil dari nilai 

murni seluruh mata pelajaran yang 

diperoleh di sekolah dasar. Nilai 

tersebut berupa rata-rata murni yang 

diperoleh siswa pada semester 1 

tahun ajaran 2025/2026. 
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                Tabel 1 Nilai Murni 

                    Siswa Kelas IV 
No. Rentang 

Nilai 

Jumlah Persenta

se 

1 56 – 60 5 9,2% 

2 61 – 65 11 20,4% 

3 66 – 70 23 42,6% 

4 71 – 75 15 27,8% 

 Jumlah 54 100% 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

Data tersebut menunjukkan 

bahwa jika nilai rata-rata murni 

dibandingkan dengan KKM sebesar 

75, hanya sebagian kecil siswa yang 

mencapai standar kelulusan, 

sedangkan mayoritas masih berada 

pada kategori remedial. Lebih lanjut, 

dapat dijelaskan bahwa hanya satu 

siswa yang memperoleh nilai di atas 

KKM, sementara seluruh siswa 

lainnya mendapatkan nilai di bawah 

batas ketuntasan. Dengan demikian, 

terlihat bahwa capaian nilai murni 

siswa secara umum berada pada 

kategori cukup namun belum 

memenuhi kriteria kelulusan. Namun, 

melalui mekanisme penilaian rapor 

yang mempertimbangkan berbagai 

aspek seperti sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, seluruh siswa 

akhirnya memperoleh nilai akhir yang 

berada di atas KKM. 

 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan 

r tabel. Berdasarkan hasil pengujian 

terhadap seluruh butir pernyataan 

pada masing-masing variabel, 

diperoleh kesimpulan bahwa Pada 

variabel pola asuh otoriter, terdapat 

14 butir pernyataan yang diujikan. 

Dari jumlah tersebut, lima butir—

yakni nomor 3, 6, 11, 12, dan 14 tidak 

memenuhi kriteria validitas, sehingga 

hanya sembilan butir yang dinyatakan 

valid. Pada variabel pola asuh 

permisif, juga terdapat 14 butir 

pernyataan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tiga butir, yaitu 

nomor 3, 10, dan 12, tergolong tidak 

valid, sehingga terdapat sebelas butir 

yang dinyatakan valid.Sementara itu, 

pada variabel pola asuh demokratis, 

seluruh 14 butir pernyataan yang 

diujikan memenuhi kriteria validitas. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan 

untuk menilai tingkat konsistensi 

setiap butir pernyataan pada masing-

masing variabel dengan 

menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach. Penentuan kriteria 

reliabilitas mengacu pada pendapat 

Sekaran (1992) dalam Purnomo 
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(2016:79), yang menjelaskan bahwa 

nilai reliabilitas di bawah 0,6 

dikategorikan kurang baik, nilai 

sekitar 0,7 dianggap dapat diterima, 

dan nilai di atas 0,8 menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang baik. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 

seluruh variabel penelitian, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, 

variabel pola asuh otoriter dengan 

sembilan butir pernyataan dinyatakan 

cukup reliabel sehingga layak 

digunakan karena menunjukkan 

konsistensi yang memadai. Kedua, 

variabel pola asuh permisif dengan 

sebelas butir pernyataan juga 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

baik, sehingga butir-butirnya dapat 

dipercaya. Ketiga, variabel pola asuh 

demokratis dengan empat belas butir 

pernyataan dinyatakan reliabel 

karena memenuhi standar 

konsistensi internal yang 

dipersyaratkan. 

 

 

 

Hasil Penelitian 

1. Uji Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

          Gambar 1 Normalitas 
 

Hasil uji normalitas melalui 

Normal P-P Plot (normal probability 

plot) untuk variabel bebas dan terikat 

ditampilkan pada gambar 

sebelumnya. Pada Gambar 4.1 

tampak bahwa titik-titik data berada di 

sekitar garis diagonal dan pola 

penyebarannya cenderung mengikuti 

garis tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Dengan demikian, seluruh butir 

pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki distribusi data 

yang normal sehingga layak untuk 

dilanjutkan ke tahap analisis statistik 

berikutnya. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

V

a

r

i

Toler

ance 

VIF Kesimpul

an 
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a

b

e

l 

Pola Asuh 

Otoriter 

0,973 1,02

8 

Bebas 

multikolin

earitas 

Pola Asuh 

Perimisif 

0,886 1,12

8 

Bebas 

multikolin

earitas 

Pola Asuh 

Demokratis 

0,881 1,13

4 

Bebas 

multikolin

earitas 

Sumber : Data Olahan, 2025 

Merujuk pada tabel 

sebelumnya, seluruh nilai VIF pada 

variabel independen berada di 

bawah angka 5. Temuan ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

tidak mengalami masalah 

multikolinearitas, sehingga model 

tersebut dianggap memenuhi 

asumsi dan layak digunakan dalam 

analisis penelitian. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2 scatterplot 

 Berdasarkan grafik scatterplot 

yang disajikan, tampak bahwa titik-

titik data tersebar secara acak tanpa 

membentuk pola tertentu serta 

menyebar di bagian atas dan bawah 

nilai nol (0) pada sumbu Y. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model 

regresi yang digunakan tidak 

menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, seluruh butir pernyataan 

dalam penelitian dinilai memenuhi 

asumsi yang diperlukan dan layak 

untuk diproses pada tahap analisis 

berikutnya. 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Squ

are 

Adjus

ted R 

Squa

re 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watso

n 

1 ,

4

3

5

a 

,

1

8

9 

,140 4

,

0

7

7

4

7 

1

,

4

1

2 

a. Predictors: (Constant), Pola 

Asuh Demokratis, Pola Asuh 

Otoriter, Pola Asuh Permisif 

b. Dependent Variable: Hasil 
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Belajar 

Sumber : Data Olahan Output 

SPSS 22.0 (2023) 

 Dari tabel di atas 

diperoleh angka Durbin-Watson 

1.412. angka tersebut 

menunjukkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini bebas 

dari autokorelasi, karena angka 

tersebut berada di daerah No 

Autocorrelation (-2 < atau <2). 

Regresi Linier 

Tabel 4 Koefesien Korelasi 

 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Dari persamaan regresi di atas, 

maka kesimpulan yang dapat 

dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 

62,207 dengan tanda positif 

menyatakan bahwa apabila 

variabel bebas X1,X2, dan X3 

dianggap konstan maka nilai 

Y adalah 62,207.Hasil ini 

menyatakan bahwa tanpa ada 

dukungan dari variabel bebas 

(x1, x2, x3) nilai Y sudah 

terbentuk dengan sendirinya 

sebesar 62,207 poin. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

pola asuh otoriter (X1) 

sebesar -0,362 dengan tanda 

negatif menyatakan apabila 

tingkat pola asuh otoriter naik 

satu satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya 

konstan, maka hasil belajar 

siswa akan turun sebesar -

0.362. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

pola asuh permisif (X1) 

sebesar -0,068 dengan tanda 

negatif menyatakan apabila 

tingkat pola asuh permisif naik 

satu satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya 

konstan, maka hasil belajar 

siswa akan turun sebesar -

0.068. 

4. Nilai koefisien regresi variabel 

pola asuh demokratis (X3) 

sebesar 0,358 dengan tanda 

positif menyatakan apabila 

jika tingkat pola asuh 

demokratis naik satu satuan 

dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan, maka 

nilai hasil belajar akan naik 

sebesar 0,358. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji r 

Gambar Tabel 5 Determinasi Uji r 

 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh 

Demokratis, Pola Asuh Otoriter, 

Pola Asuh Permisif 

Nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,189 atau 18,9% 

menunjukkan bahwa variabel pola 

asuh otoriter (X1), pola asuh permisif 

(X2), dan pola asuh demokratis (X3) 

secara bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap variasi hasil 

belajar siswa (Y) sebesar 18,9%. 

Sementara itu, persentase sebesar 

81,1% (100% – 18,9%) dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain di luar model 

regresi ini, yaitu variabel yang tidak 

termasuk dalam ruang lingkup 

penelitian. 

2. Uji t 

Gambar Tabel 6 Uji t 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 

tersebut, dapat dijelaskan pengaruh 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen sebagai 

berikut: 

a. Untuk variabel pola asuh otoriter, 

nilai thitung sebesar –2,072 lebih 

besar daripada ttabel sebesar 2,01 

(dalam arti absolut), dengan 

signifikansi 0,043 yang berada di 

bawah batas 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diterima, sehingga 

pola asuh otoriter terbukti 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa kelas IV SDN 151 Kota 

Pekanbaru. 

b. Pada variabel pola asuh permisif, 

diperoleh nilai thitung –0,440 yang 

lebih kecil daripada ttabel 2,01, 

serta nilai signifikansi 0,662 yang 

berada di atas 0,05. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa hipotesis 

yang diajukan tidak terbukti, 

sehingga pola asuh permisif tidak 

memilik pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 151 Kota Pekanbaru. 

c. Untuk variabel pola asuh 

demokratis, nilai thitung sebesar 

2,910 melampaui nilai ttabel 2,01 

dengan tingkat signifikansi 0,005 

yang lebih kecil dari 0,05. Oleh 
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karena itu, hipotesis dapat 

diterima dan disimpulkan bahwa 

pola asuh demokratis 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 151 Kota Pekanbaru 

c. Uji f 

                  Tabel 7 ANOVAa 

Model Sum of 

Square

s 

Df Mean 

Squar

e 

F S
i
g
. 

1 Regre

ssion 

193,85

9 

3 64,620 3

,

8

8

7 

,
0
1
4
b 

a.Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar. 

b. Variabel prediktor terdiri atas Pola 

Asuh Demokratis, Pola Asuh Otoriter, 

dan Pola Asuh Permisif. 

          Adapun hipotesis yang diuji 

adalah sebagai berikut: 

Ho: X1, X2, dan X3 secara bersama-

sama tidak memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar. 

H1: X1, X2, dan X3 secara simultan 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar. 

         Berdasarkan hasil pengolahan 

data pada tabel output SPSS bagian 

“ANOVA”, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,014, yang lebih kecil dari 

0,05. Temuan ini menunjukkan 

bahwa hipotesis alternatif dapat 

diterima. Dengan demikian, pola asuh 

otoriter (X1), pola asuh permisif (X2), 

dan pola asuh demokratis (X3) 

terbukti secara simultan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar (Y). 

Pembahasan 

 Berdasarkan temuan 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua memberikan pengaruh terhadap 

capaian belajar siswa kelas IV SDN 

151 Kota Pekanbaru. Secara umum, 

siswa menunjukkan apresiasi positif 

terhadap pola asuh yang mereka 

terima di rumah. Pada pola asuh 

otoriter, tercatat 30,4% responden 

menyatakan setuju dan 24,3% sangat 

setuju, sehingga total 54,7% 

menerima penerapan pola asuh 

tersebut, sedangkan 45,3% 

menyatakan ketidaksetujuan. 

Pada pola asuh permisif, 

sebanyak 30,4% siswa menyatakan 

setuju dan 18,6% sangat setuju, 

sehingga total 49% mendukung pola 

ini dan 51% lainnya tidak 

menyetujuinya. Artinya, sebagian 

besar siswa merasa kurang nyaman 

dengan penerapan pola asuh permisif 

dari orang tua mereka. Sementara 

itu, pola asuh demokratis mendapat 
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respons yang paling positif; 44,7% 

siswa setuju dan 42,6% sangat 

setuju, sehingga 87,3% siswa 

menerima pola asuh ini, sedangkan 

hanya 12,7% yang tidak 

menyetujuinya. Dengan demikian, 

mayoritas siswa merasa paling 

diuntungkan dengan penerapan pola 

asuh demokratis. 

Berdasarkan analisis regresi 

linier, nilai konstanta sebesar 62,207 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa secara alami berada pada 

angka tersebut tanpa 

mempertimbangkan variabel pola 

asuh. Namun, peningkatan pada pola 

asuh otoriter, apabila variabel bebas 

lainnya dikendalikan, memberikan 

pengaruh negatif terhadap hasil 

belajar sebesar –0,362. Hal serupa 

juga terjadi pada pola asuh permisif 

yang memberikan kontribusi negatif 

sebesar –0,068. Sebaliknya, pola 

asuh demokratis menunjukkan 

pengaruh positif, di mana 

peningkatan dalam pola asuh ini, 

dengan variabel lain tetap, akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 

0,355 poin. 

Selanjutnya, hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa pola 

asuh orang tua secara keseluruhan 

memberikan kontribusi sebesar 

18,9% terhadap variasi hasil belajar 

siswa kelas IV. Uji simultan juga 

mengonfirmasi bahwa ketiga variabel 

bebas (pola asuh otoriter, permisif, 

dan demokratis) secara bersama-

sama berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar. Namun, 

berdasarkan uji parsial, hanya pola 

asuh otoriter dan demokratis yang 

terbukti memiliki pengaruh individual 

terhadap hasil belajar, sedangkan 

pola asuh permisif tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan secara terpisah. 

 Temuan penelitian ini 

konsisten dengan hasil studi 

sebelumnya. Penelitian Tutik (2020) 

menunjukkan bahwa koefisien 

regresi untuk variabel pola asuh 

orang tua memiliki nilai positif, yang 

berarti variabel tersebut 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar. Dengan 

demikian, setiap kenaikan satu 

satuan pada pola asuh orang tua 

berpotensi meningkatkan hasil 

belajar sebesar 0,317, dengan 

asumsi variabel lainnya berada 

pada kondisi tetap. Selanjutnya, 

penelitian Widhiasih dkk. (2017) 

juga mengidentifikasi adanya 

hubungan positif meskipun berada 

pada kategori rendah antara pola 

asuh orang tua dan hasil belajar 
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IPS. Adapun nilai koefisien 

determinasi memperlihatkan bahwa 

pola asuh orang tua memberikan 

pengaruh sebesar 12,3% terhadap 

hasil belajar IPS; sementara 87,7% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti lingkungan, ketersediaan 

sarana dan prasarana, kecerdasan 

emosional, serta berbagai aspek 

eksternal lainnya. 

Selanjutnya, hasil penelitian 

Budang dkk. (2017) menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua 

peserta didik cenderung 

menerapkan pola asuh otoriter. 

Penelitian tersebut juga 

mengungkap bahwa pola asuh 

demokratis memiliki korelasi positif 

yang sangat kuat dengan hasil 

belajar matematika, yaitu sebesar 

0,896. Sementara itu, pola asuh 

otoriter menunjukkan korelasi 

negatif sebesar –0,503, yang 

mengindikasikan adanya hubungan 

berlawanan arah antara kedua 

variabel. Adapun pola asuh permisif 

memiliki nilai korelasi 0,241, yang 

mencerminkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan dengan 

hasil belajar matematika. 

Berdasarkan temuan 

penelitian tersebut, dapat 

ditegaskan bahwa peran orang tua 

merupakan komponen krusial 

dalam mempengaruhi keberhasilan 

belajar peserta didik. Slameto 

(2010: 61) menjelaskan bahwa 

orang tua yang tidak memberikan 

perhatian memadai terhadap 

pendidikan anak misalnya bersikap 

tidak peduli terhadap proses 

belajar, mengabaikan kebutuhan 

belajar, tidak mengatur jadwal 

belajar, tidak menyediakan fasilitas 

pendukung, serta tidak memantau 

perkembangan maupun kesulitan 

belajar anak berpotensi 

menyebabkan rendahnya 

pencapaian belajar anak. 

Kurangnya keterlibatan dan 

dukungan tersebut dapat 

berdampak negatif pada 

kemampuan anak mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Temuan penelitian ini 

mengindikasikan bahwa ketiga jenis 

pola asuh yang diteliti yaitu pola 

asuh otoriter, permisif, dan 

demokratis menunjukkan hasil yang 

berbeda dalam memengaruhi 

capaian belajar peserta didik. 

Secara parsial, pola asuh otoriter 

dan pola asuh demokratis terbukti 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Sebaliknya, pola asuh 
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permisif tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap 

pencapaian belajar. Adapun secara 

simultan, ketiga pola asuh tersebut 

secara keseluruhan berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa. 

D. Kesimpulan Dan Saran 

 Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan 

utama. Pertama, pola asuh otoriter 

terbukti memberikan pengaruh 

secara parsial terhadap capaian 

belajar siswa kelas IV SDN 151 

Kota Pekanbaru. Kedua, pola asuh 

permisif tidak menunjukkan adanya 

pengaruh parsial terhadap hasil 

belajar siswa pada tingkat yang 

sama. Ketiga, pola asuh demokratis 

memiliki pengaruh parsial yang 

signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. Keempat, ketiga jenis pola 

asuh otoriter, permisif, dan 

demokratis secara bersama-sama 

atau simultan terbukti berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SDN 151 Kota Pekanbaru. 

 Rekomendasi yang dapat 

diajukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan mengenai 

pengaruh pola asuh otoriter, 

permisif, dan demokratis terhadap 

hasil belajar siswa, sehingga guru 

dapat memperkuat kolaborasi 

dengan orang tua dalam rangka 

memaksimalkan capaian belajar 

peserta didik. 

2. Bagi kepala sekolah, temuan ini 

memberikan pemahaman 

mengenai variasi pola asuh 

otoriter, permisif, dan demokratis 

serta perannya dalam 

meningkatkan hasil belajar, 

sehingga dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan 

kebijakan terkait pembinaan 

hubungan sekolah dan orang tua. 

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian 

ini dapat berfungsi sebagai sumber 

informasi awal atau referensi 

teoretis bagi studi lanjutan yang 

meneliti tema serupa. 
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